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Lampiran 1. Sertifikasi Hasil Determinasi Tumbuhan Ramania
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Lampiran 2. Proses Pengolahan Simplisia Daun Ramania

No

Dokumentasi

Keterangan

Pengumpulan daun
Ramania yang diperoleh
dari daerah banjarbaru

sebanyak 1 kg.

Sortasi basah dilakukan
untuk memisahkan daun
dari kotoran maupun
bagian-bagian tanaman

yang tidak digunakan.

Pencucian daun
dilakukan dibawah air
yang mengalir dan

bersih
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Lampiran 2. Lanjutan

No Dokumentasi Keterangan
4 Proses perajangan
dilakukan agar ukuran
daun lebih kecil

sehinggga mempercepat

proses pengeringan.

5 Pengeringan daun
ramania dilakukan dalam
lemari pengering
simplisia dengan suhu

40°C.

Sortasi kering dilakukan
agar sampel yang
diambil benar daun
ramania bukan bagian

lain atau kotoran.
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No Dokumentasi Keterangan

7 Proses penghalusan
sampel daun ramania

menggunakan blender.

8 Serbuk halus daun
ramania diayak
menggunakan pengayak
nomor 40.

9 Hasil serbuk daun

ramania yang diperoleh




Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Serbuk Simplisia Daun Ramania

Diketahui :
Berat bahan baku : 1000 g (1 kg)
Berat serbuk :280 g

. .. berat simplisia (BS)
Rendemen Simplisi = x 1009
endemen § plisia berat bahan baku (BK) %

280g
=——=>x1009
1000 g %

=28%

60
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Lampiran 4. Proses Estraksi Daun Ramania

No Dokumentasi Keterangan

1 Penimbangan serbuk daun

ramania sebanyak 250 gram.

Penambahan pelarut dengan
perbandingan simplisia : methanol
(1:5), perendaman pelarut selama
3x dengan tiap 24 jam pelarut
disaring kemudian diganti dengan

pelarut yang baru.

Maserasi pertama
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No Dokumentasi Keterangan
4 Maserasi ke-2
5 Maserasi ke-3
6 Penyaringan ekstrak dilakukan

setelah 24 jam perendaman
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No

Dokumentasi

Keterangan

Penguapan ekstrak dengan
menggunakan Rotary

evaporator pada suhu 50°C.

8 Pemekatan ekstrak dilakukan
diatas waterbath pada suhu
50°C hingga dicapai bobot
tetap.

9 Didapat ekstrak kental

sebanyak 42,5699 gram dengan
% rendemen sebesar

17,0279%.




Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol Daun Ramania

Diketahui :

Berat serbuk simplisia :250 g

Berat ekstrak kental : 42,5699 gram

Perhitungan :

Rendemen Ekstrak — berat ekstrak kental 100%

berat serbuk

42,5699 g

2509 x100%

=17,0279 %

64



Lampiran 6. Skrining Fitokimia

Identifikasi Pereaksi Hasil dokumentasi Keterangan
senyawa pengamatan
Alkaloid HCl 2N + + Terbentuk
Mayer endapan
putih
kekuningan
HCl 2N + + Terbentuk
Wagner endapan
coklat
HCl 2N + + Terbentuk
Dragendorff endapan

jingga

65



Lampiran 6. Lanjutan

Identifikasi Pereaksi Hasil Dokumentasi keterangan
senyawa pengamatan
Flavonoid HCl + + Terbentuk
Magnesium ——T larutan
R Hw berwarna
o jingga
Saponin Aquadest + + Terbentuk
HCI 2N busa dan
setelah
penambahan
HCI 2N busa
tidak hilang
(Setelah
penggojogan)

(Uji penegasan
(+ HC12N))
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Lampiran 6. Lanjutan

Identifikasi Pereaksi Hasil Dokumentasi Keterangan
senyawa pengamatan
Steroid/Ter  Liberman + Terbentuk
penoid burchard larutan warna
biru.
Tanin Gelatin + Terbentuk
10% endapan
berwarna
putih
Kuinon Aquadest + + Terbentuk
NaOH 1 N larutan
I——
Tonaks
berwarna
merah
Fenol FeCls + Terbentuk
larutan

berwarna biru

kehitaman
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Lampiran 7. Prosedur Uji Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Ramania

(B.macrophylla Griffith)

No Kegiatan Dokumentasi Keterangan
1 Sterilisasi Alat dan / Alat-alat kaca seperti
media K ' Erlenmeyer, Gelas

(Sterilisasi alat

(sterilisasi media
menggunakan autoklaf)

menngunakan oven)
B

- 1

beker, tabung reaksi,
pipet volume, batang
pengaduk dll
disterilisasi
menggunakan oven
pada suhu 170°C
selama 1 jam. Media
Nutrient Agar (NA)
dan Medi Mueller-
Hinton Agar (MHA)
disterilisasi
menggunakan
autoklaf pada suhu
121°C selama 15
menit.

2  Pembuatan Media
Nutrient Agar (NA)

Sebanyak 1,12 gram
media NA dilarutkan
dalam 40 mL aquadest
kemudian dipanaskan
diatas api hingga
mendidih sambil
diaduk sampai media
NA larut. Kemudian
disterilkan
menggunakan
autoklaf pada suhu
121°C selama 15
menit. Setelah steril
media dituang ke
dalam tabung reaksi
yang telah steril,
kemudian biarkan
membeku dalam
keadaan miring.
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No Kegiatan

Dokumentasi

Keterangan

3 Peremajaan Bakteri
S.aureus Dengan
Media Nutrien Agar
Miring

Isolat bakteri diambil
menggunakan ose lalu
tanam pada media
miring NA dengan
metode gores.
Kemudian diinkubasi
di dalam inkubator
spada suhu 37°C
selama 24 jam.

4  Pembuatan Larutan
Standar 0,5
Mec.farland

Larutan standar 0,5
Mc Farland dibuat
dengan
mencampurkan H>SO4
1% sebanyak 9,95 ml
dengan larutan BaCl
1% sebanyak 0,05 mL
kemudian digojok
sampai terbentuk
larutan keruh.

5 Pembuatan suspensi
bakteri S.aureus

Pembuatan suspensi
bakteri dengan cara
mengambil 1 ose
bakteri peremajaan
S.aureus lalu
dimasukan kedalam
tabung reaksi yang
telah diisi dengan
NaCl0,9% 2 mL.
Kemudian bandingkan
kekeruhannya dengan
larutan standar 0,5 Mc
farland.
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Lampiran 7. Lanjutan

No Kegiatan Dokumentasi Keterangan

6  Pembuatan media Sebanyak 6,84

Mueller Hinton gram MHA

Agar (MHA) kemudian
dilarutkan dengan
180 mL aquadest,
lalu dipanaskan di
atas hotplate
sampai benar-
benar mendidih
sambil didaduk.
Lalu disterilkan
menggunakan
autoklaf pada suhu
121°C selama 15
menit. Setelah
steril media
dituang ke dalam
cawan petri
diamkan hingga
membeku.

7 Pembuatan Kontrol Sebanyak 0,5

negative & gram NaCMC
dilarutkan dengan
100mL aquadest
panas.

Pembuatan
konsentrasi dibuat
dengan cara
pengenceran
bertingkat
menggunakan
larutan induk.

8 Pembuatan Variasi
Konsentrasi
Ekstrak metanol
daun Ramania
(B.macrophylla
Griffith)
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Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Media Nutrien Agar (NA) dan Media

Mueller-Hinton Agar (MHA)

a. Media Nutrient Agar
Akan dibuat 4 media miring NA, yang mana setiap tabung reaksi berisi

10mL media. Maka :

Media Nutrient Agar =288 ya40mL
1000 mL

=1,12 gram
Sebanyak 1,12 gram Media Nutrient Agar dilarutkan ke dalam 40 mL
aquadest.
b. Media Mueller-Hinton Agar
Akan dibuat 12 media uji Mueller-Hinton Agar, yang mana setiap

cawan berisi 15mL media. Maka:

Media Mueller-Hinton Agar =—3% +180mL
1000 mL

=6,84g

Sebanyak 6,84 g media Mueller-Hinton Agar dilarutkan ke dalam 180 mL

aquadest.
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Lampiran 10. Uji Pendahuluan

Keterangan : pada konsentrasi 0,128 mg/mL dan 0,256 mg/mL tidak terdapat zona

bening
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Lampiran 11. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Ramania

(B.macrophylla Griffith)

Replikasi Dokumentasi Hasil zona
hambat (setelah
dikurangi dengan
lubang sumuran)

Replikasi | 8,192 mg/mL
a. Konsentrasi 4,85
8,192 mg/mL 4,096 mg/mL
dan 4,096 3,95
mg/mL 2,048 mg/mL
3,05
1,024 mg/mL
b. Konsentrasi 2,35
2,048 mg/mL, 0,512 mg/mL
1,024 mg/mL 1,55
dan 0,512
mg/mL
Replikasi 11 8,192 mg/mL
a. Konsentrasi 5,35 mm
8,192 mg/mL 4,096 mg/mL
dan 4,096 2,65 mm
mg/mL 2,048 mg/mL
2,65 mm
b. Konsentrasi 1,024 mg/mL : 2
2,048 mg/mL, 0,512 mg/mL : 1,8
1,024 mg/mL
dan 0,512

mg/mL




Replikasi I11

a.

Konsentrasi
8,192 mg/mL
dan 4,096
mg/mL

Konsentrasi
2,048 mg/mL,
1,024 mg/mL
dan 0,512
mg/mL

8,192 mg/mL : 5,1

mm
4,096 mg/mL :
3,65 mm

2,048 mg/mL : 3,1

mm
1,024 mg/mL
2,55 mm
0,512 mg/mL :
1,85 mm

Replikasi IV

a.

Konsentrasi
8,192 mg/mL
dan 4,096
mg/mL

Konsentrasi
2,048 mg/mL,
1,024 mg/mL
dan 0,512
mg/mL

8,192 mg/mL : 5

mm

4,096 mg/mL : 3,5

mm
2,048 mg/mL :
3,55 mm

1,024 mg/mL :2,5

mm
0,512 mg/mL
:1,95 mm
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Lampiran 12. Uji Statistik

a. Uji Normalitas

Tests of Normality(b)

Konsentrasi_d
an_kontrol Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Zona_hambat 0,512 ,279 4 ,923 4 ,556

1,024 ,250 4 878 4 ,329

2,048 ,236 4 ,966 4 815

4,096 ,295 4 ,905 4 ,457

8,192 ,203 4 ,980 4 ,899

kontrol + ,250 4 ,956 4 ,756

a Lilliefors Significance Correction
b zona_hambat is constant when Konsentrasi_dan_kontrol = kontrol -. It has been omitted.

keterangan : nilai sig pada Shapiro Wilk >0.05 maka data terdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

zona hambat

Levene
Statistic dfl

1,621 6

an Sig.

,191

21

Keterangan : nilai sig >0.05 maka data terdistribusi homogen

c. Uji One Way ANOVA

ANOVA
zona hambat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 827,250 6 137,875 1187,542 ,000
Within Groups 2,438 21 ,116
Total 829,688 27

Keterangan : nilai sig <0.05 maka H1 diterima sedangkan HO ditolak
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. Uji Post Hoc

Multiple Comparisons

Dependent Variable: zona_hambat

LSD
(kl())nsentrasiidanik l(cjcznsentrasiidanik Mean Std. 95% Confidence Interval
ontrol ontrol Difference (I- Error Sig. Lower Upper
1) Bound Bound
0,512 1,024 -,56250(%) | ,24094 | ,030 -1,0636 -,0614
2,048 -1,30000(*) | ,24094 | 000 -1,8011 -,7989
4,096 -1,65000(*) | ,24094 | 000 -2,1511 -1,1489
8,192 -3,28750(*) | ,24094 | 000 -3,7886 -2,7864
kontrol + -15,81250(*%) | ,24094 | ,000| -16,3136 | -153114
kontrol - 1,78750(*) | ,24094 | ,000 1,2864 2,2886
1,024 0,512 ,56250(%) | ,24094 | 030 ,0614 1,0636
2,048 S 73750(%) | ,24094 | 006 -1,2386 -,2364
4,096 -1,08750(*) | ,24094 | 000 -1,5886 -,5864
8,192 -2,72500(*) | ,24094 | 000 -3,2261 -2,2239
kontrol + -15,25000(%) | ,24094 | ,000 | -15,7511 | -14,7489
kontrol - 2,35000(*) | ,24094 | ,000 1,8489 2,8511
2,048 0,512 1,30000(*%) | ,24094 | ,000 ,7989 1,8011
1,024 ,73750(%) | ,24094 | 006 ,2364 1,2386
4,096 35000 | ,24094 | 161 -,8511 L1511
8,192 -1,98750(*) | ,24094 | 000 -2,4886 -1,4864
kontrol + -14,51250(%) | ,24094 | ,000 | -15,0136 | -14,0114
kontrol - 3,08750(*) | ,24094 | ,000 2,5864 3,5886
4,096 0,512 1,65000(%) | ,24094 | 000 1,1489 2,1511
1,024 1,08750(*%) | ,24094 | 000 ,5864 1,5886
2,048 ,35000 | ,24094 | 161 -1511 ,8511
8,192 -1,63750(*) | ,24094 | 000 -2,1386 -1,1364
kontrol + -14,16250(%) | ,24094 | ,000 | -14,6636 | -13,6614
kontrol - 3,43750(*) | ,24094 | 000 2,9364 3,9386
8,192 0,512 3,28750(*) | ,24094 | 000 2,7864 3,7886
1,024 2,72500(*) | ,24094 | ,000 2,2239 3,2261
2,048 1,98750(*%) | ,24094 | 000 1,4864 2,4886
4,096 1,63750(*%) | ,24094 | 000 1,1364 2,1386
kontrol + -12,52500(%) | ,24094 | ,000 | -13,0261 | -12,0239
kontrol - 5,07500(*) | ,24094 | 000 4,5739 5,5761
kontrol + 0,512 15,81250(*) | ,24094 | 000 153114 16,3136
1,024 15,25000(%) | ,24094 | 000 14,7489 15,7511
2,048 14,51250(*) | ,24094 | 000 14,0114 15,0136
4,096 14,16250(*) | ,24094 | 000 13,6614 14,6636
8,192 12,52500(*) | ,24094 | 000 12,0239 13,0261
kontrol - 17,60000(*) | ,24094 | 000 17,0989 18,1011
kontrol - 0,512 -1,78750(*) | ,24094 | 000 -2,2886 -1,2864
1,024 -2,35000(*) | ,24094 | 000 -2,8511 -1,8489
2,048 -3,08750(*) | ,24094 | 000 -3,5886 -2,5864




4,096 -3,43750(*)
8,192 -5,07500(*)
kontrol + -17,60000(*)

24094 |
,24094 |
24094 |

,000
,000
,000

-3,9386
-5,5761
-18,1011
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-2,9364
-4,5739
-17,0989

* The mean difference is significant at the .05 level.



